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BAB V PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan menurut penulis adalah bagaimana meredesign sebuah ruangan 

kantor bernuansa natural modern dan dapat menarik perhatian pada pengguna 

kantor sehingga dapat dirasakan perbedaannya dari sebelum menjadi sesudah 

selesai tahap renovasi. Dengan mengikuti keadaan zaman yang berubah 

begitu cepat, termasuk perkembangan desain interior di Indonesia yang cukup 

pesat. Dengan penggunaan gaya desain modern minimalis yang terkesan 

bersih dan simpel akan lebih luwes saat berada didalam kantor, dengan 

tambahan konsep natural dengan memasukkan vegetasi di beberapa ruangan 

dan area kerja. 

 

Merancang ulang interior kantor dengan menjadikan sebuah area kerja dan 

beberapa fasilitas lainnya menjadi lebih luwes dan lebih fungsional pada 

berbagai tempatnya. Dengan bertujuan orang yang menempati ruangan 

merasakan suasana yang lebih baru daripada sebelumnya, sehingga memberi 

dampak positif saat melakukan pekerjaan selama 8 jam. 

 

B. SARAN 

 

 Tujuan merancang ulang interior kantor LPS adalah untuk memberi suasana 

dan kesan baru terhadap ruangan, sehingga meninggalkan desain lama yang 

cenderung terlihat biasa saja. Dengan desain yang baru ini diharapkan bisa  
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menjadi tren tersendiri terutama pada daerah perkantoran yang cenderung 

masih sedikit untuk mencoba desain yang baru. 

 Memberi manfaat dan pengetahuan tentang bagaimana merancang sebuah 

bangunan yang memiliki luas lahan yang besar dan bagaimana merancang 

peletakan ruangan pada masing masing tempatnya. 
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